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 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi berjudul Ragam Struktur 
dan Motif Seni Henna dalam Tradisi Adat Bangsa Maroko (Studi Kepustakaan)  
adalah betul-betul karya sendiri, bukan plagiat, dan tidak dibuatkan oleh orang 
lain. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda citasi (kutipan) 
dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
 Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar yang 
diperoleh dari skripsi tersebut. 
 
 
        










“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong agama Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”  
(Q.S. Muhammad (47) : 7)  
 
 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 
ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. Apabila ia ditimpa kebaikan, ia amat kikir, 
kecuali orang-orang yang mengerjakan Shalat, yang tetap mengerjakan 
Shalatnya.”  
(Al-Ma‟arij (70) : 19-22) 
 
 
“Jika rasa takut menjatuhkan atau bahkan membunuhmu, maka lawanlah rasa 
takutmu dengan keberannian yang tersisa. Rasa takut bukan untuk dibayangkan, 
tetapi untuk dihadapi. Selama kamu belum bisa mengenali rasa takutmu, selama 
itu pula kamu belum bisa mengenali dirimu sendiri.” 























Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
 Bapak dan Ibu tercinta  
 Mbah buyut (almh), Mbah kung (alm), Mbah 
ti (almh), mbah ti.    
 Adek tersayang, Tauviq dan Rendra  
 My beloved 
 Seluruh keluarga besar yang memberi 
semangat dan doa kepada penulis   
 Keluarga besar Sastra Arab UNS 
 Keluarga besar SMA MTA SKA   
 Sahabat-sahabat penulis  
 Teman seperjuangan Sastra Arab 2012 













 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas berkah, rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan 
judul Ragam Struktur dan Motif Seni Henna dalam Tradisi Adat Bangsa Maroko 
(Studi Kepustakaan).  
 Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Sastra Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini dapat 
diselesaikan berkat bantuan dan pengarahan berbagai pihak, baik langsung 
maupun tidak langsung. Penulis dengan kerendahan hati, pada kesempatan ini 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang telah berkenan 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
2. M. Farkhan Mujahidin, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Program Studi Sastra 
Arab Fakultas Ilmu Budaya telah memberikan  kesempatan dan dorongan 
agar penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik.  
3. Dr. Suryo Ediyono, M.Hum., selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 
berkenan membimbing penulis dengan segala kesabaran dan 
keikhlasannya. 
4. Bapak dan ibu dosen penguji M. Farkhan Mujahidin, S.Ag., M.Ag., Dr. 
Suryo Ediyono, M.Hum., Dr. Istadiyantha, M.S., dan Tri Yanti Nurul 
Hidayati, S.S., M.A., yang telah merelakan waktunya serta memberikan 
ilmu dan masukan yang sangat bermanfaat bagi penulis. 
viii 
 
5. Eva Farhah S.S., M.A., Ph.D., dosen pembimbing akademik yang telah 
memberikan  kesempatan dan dorongan agar penulis dapat menyelesaikan 
studi dengan baik. 
6. Muhammad Ridwan S.S., M.A., selaku dosen yang telah memberi banyak 
masukan mengenai penulisan dan juga memberi dorongan studi. 
7. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya 
atas  ilmu, bimbingan, serta motivasinya.  
8. Ibu Rita Hindrawati, S.S yang telah membantu dan melancarkan proses 
studi selama penulis belajar di Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya UNS.  
9. Bapak, ibu, nenek, adik, serta sanak saudara yang senantiasa memberikan 
dukungan, motivasi, dan do‟a kepada penulis.  
10. Teman-teman Sastra Arab angkatan sakti 2012: Yoga,Yani, Mumu, Novi, 
Ikah, Yeni, Wulan, Nurul, Lita, Lily, Aini, Aya, Falahusna, Nanda, Ghita, 
Uul, Nabila, Fatkhu, Nuri, Anjas, Indah, Octa, Nada, Ida, Ucum, Nisa, 
Sofi, Ninda, Mufid, Sukindar, Mahyudin, Fauzan, Muslih, Sigit, Wahidah, 
Falahudin, Dedy, Wisnu, Yoki, Egha, Dira, atas motivasi dan persahabatan 
selama ini. Terkhusus untuk Alm. Asma' semoga Allah SWT senantiasa 
merahmatimu. 
11. Pasukan mainstream KTT 2012: Ikah, Yoga, Nuri, Ucum, Nada, Anjas, 
Lily, Indah, Ida, Dedy, Wisnu, Wahidah, Mufid, Sigit, atas motivasi, 




12. Keluarga besar Kost Pagupun (Putra Mandiri) : Sigit, Mufid, Fauzan. 
Terima kasih telah memberi warna di kehidupan penulis, menjadi teman 
seperjuangan, teman segala hal, teman sekaligus sahabat dan keluarga.  
13. Keluarga KKN UNS 2016: Mutia, Intan, Dyah, Iga, Dek Bila, Rana, Erni, 
Sigit dan Ipin serta masyarakat Eromoko terima kasih telah menjadi 
keluarga selama berada di daerah KKN, dan terima kasih atas ilmu, 
pengalaman, persahabatan, kekeluargaan yang diberikan.  
14. Segenap keluarga perpustakaan Reksopustoko Mangkunegaran Surakarta: 
R.Ay.T.Th., Amini Pujiastuti, R.Ngt.Ng., Darweni M.Hum., mbak Hema, 
mbak Alfi, mas Aji, pak Bas, pak Gangga dan karyawan Mangkunegaran 
lainnya terima kasih atas ilmu, pengalaman, persahabatan, kekeluargaan 
yang diberikan. 
15. Keluarga besar SENTRAYA BHUANA (SB), terima kasih atas 
persahabatan dan kebersamaan, serta wadah untuk menambah 
pengalaman, wawasan, dan pengembangan organisasi pada penulis.   
16. Sahabat-sahabat DIKSAR 26: Marta, Adrian, Lukman, Fandi, Cici, Via, 
Umam, Tri, Mufid, Shela, Ela dan Sina terima kasih atas persahabatan dan 
kebersamaan.  
17. Keluarga besar Sastra Arab UNS angkatan 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 
2015 dan 2016. 
18. Keluarga besar IKMBS (Ikatan Keluarga Mahasiswa Bengkulu Surakarta) 
dan juga keluarga besar HIMAMIRA (Himpunan Mahasiswa Bumi 
Raflesia) terimakasih atas kekeluargaan dan kebersamaan. 
x 
 
19. Seluruh pihak yang tidak memungkinkan untuk penulis sebutkan satu per 
satu, untuk segala bantuan dan dukungan yang diberikan sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Jazakumullah khairan.  
 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna. 
Sehubungan dengan hal itu, penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran 
yang membangun dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 















PEDOMAN TRANSLI TERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (يا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan  
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب Bā’ B B 
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3 خ Tā’ T T 
4 ز Tsā’ S Ts 
5 ض Jīm J J 
6 غ Chā’ H Cha 
7 خ Khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ر Dzāl Z Dz 
10 س Rā’ R R 
11 ص Zai Z Z 
12 ط Sīn S S 
13 ػ Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ع Dhād D Dh 
16 ؽ Thā’ T Th 
17 ف Dzā’ Z Zh 
18 ع ‘Ain „ „ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف Fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ن Kāf K K 
23 ي Lām L L 
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24 َ Mīm M M 
25 ْ Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ٖ Hā’ H H 
28 ء Hamzah ' „ jika di tengah dan 
di akhir 
29 ٌ Yā’ Y Y 
 
 B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal  
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
Contoh: 
َةَرَو : kataba  َةِغَح : chasiba  َةِرُو : kutiba 
3. Penulisan vokal rangkap  
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1 ًِ َـ  Fatchah/yā’ Ai a dan i 




َفَُِو : Kaifa  َيِىَح: Chaula 
4. Penulisan Mad (Tanda Panjang)  
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اـَـ ـ  ًَ ـ Fatchah/alif atau yā Ā a bergaris atas 
2 ًِ ِـ  Kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3 ِىُـ  Dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
َياَل : Qāla 
ًَ ُِِل : Qīla 
ًَِ َس : Ramā 
ُيِىُمَ : Yaqūlu 
 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir 
katanya tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-
marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, 
atau dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
ُجَسَّىَُّٕ ٌْا ُحََِِٕذَّ ٌْا: Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 







Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah 
tersebut, contohnya adalah: 
إََّتَس : Rabbanā 
ُغِوُّشٌا : Ar-Rūch 
ٌجَذ َُّع : Sayyidah 
E. Penanda Ma’rifah (يا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
ًُ ُظَّشٌا : Ar-Rajulu 
ُجَذ َُّّغٌا : As-Sayyidatu 
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ُ ٍََمٌا : Al-Qalamu 
ُيَلاَلجا : Al-Jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
ُذَِِذَعٌْا ُ ٍََمٌا  : Al-Qalamul-Jadīdu 
جَسَّىَُّٕ ٌْا ُحََِِٕذَّ ٌْا  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma‟rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
ًُ ُظَّشٌا : Ar-Rajulu  
ُجَذ َُّّغٌا : As-Sayyidatu 
 
 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah.Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk 
charf wadan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
َّ  إَو َللها َىُهٌَ ُشَُِخ َٓ ُِِل صاَّشٌا   : Wa innāl-Lāha lahuwa khairur-rāziqīn 
اِىُفِوَأَف ًَ َُِىٌْا َْ اَضُِِّ ٌْاَو   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ُ ِغ ت ِللها  ٓ َّ ِحَّشٌا  ُ ُِِحَّشٌا   : Bismil-Lāhir-Rachmānir-Rachīm 






G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya 
adalah sebagai berikut: 
ٌيِىُعَس اٌَّ إ ٌذَّّ َحُِ  اَِ َو   : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
  ّبَس ِللهُذِّ َلحآَ ُِِّ ٌَاــَعٌْا   : Al-Chamdu lil-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
ُْ آِشُمٌْا ِٗ ُِِف َي ضُِٔأ ٌِزٌَّا َْ اَؼَِ َس ُشِهَش : Syahru Ramadhānal-ladzī unzila  
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Muhammad Nur Rasyid. C1012027. 2017. Ragam Struktur dan Motif Ornamen 
Seni Henna dalam Tradisi Adat Bangsa Maroko (studi kepustakaan). Skripsi: 
Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini membahas tentang (1) Struktur seni henna dalam tradisi adat 
bangsa Maroko; (2) Motif dan corak gaya seni henna dalam tradisi bangsa 
Maroko. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dan metode etnografi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik penelitian pustaka. Pengumpulan data dengan teknik pustaka, yaitu 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek penelitian melalui buku, jurnal, 
internet yang mendukung penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, dapat 
disimpulkan bahwa Henna memiliki nama latin lawsonia inermis yang merupakan 
bahan baku dalam seni lukis tubuh atau body painting pada suatu perayaan tradisi 
Maroko. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan henna tidak hanya digunakan 
dalam tradisi seperti perayaan pernikahan, perayaan hari raya kurban, perayaan 
khitan dan juga perayaan pra dan paska kelahiran. Tetapi henna juga sebagai seni 
hias tubuh atau body painting dan sering dikaitkan dengan sastra. Struktur dan 
motif seni Henna yang ada dalam tradisi seni Henna Maroko yang merupakan 
tradisi turun temurun. Bagi masyrakat Maroko tradisi seni Henna dipercaya bisa 
melindungi diri dari pengaruh hal-hal yang jahat. Beberapa daerah di Indonesia 
juga menggunakan seni henna dalam tradisi mereka. Di Indonesia hanya 
digunakan pada tradisi pernikahan saja, lebih sering disebut dengan malam pacar 
atau malam inai. Penamaan seni henna dalam tradisi Indonesia memiliki nama-
nama yang berbeda disetiap daerahnya. kini tradisi seni Henna tidak  hanya tren 
Timur Tengah, tetapi sudah menjadi milik umum. Siapapun bisa menggunakan 
seni tanpa ada kata tradisi. 
 






Muhammad Nur Rasyid. C1012027. 2017. Variety of structures and Ornament 
Motifs of Henna Art in Moroccan Tradition (libraries study). Thesis: Arabic 
Literature Faculty of Culture Sciences Sebelas Maret University. 
This research discusses (1) The structure of henna art in Moroccan 
tradition; (2) The motifs and characteristics of henna art in Moroccan tradition?. 
The methods used in this research are qualitative and ethnographic methods. Data 
collection techniques using library research techniques, are collecting datas 
relating to the object of research through books, journals, internet that supports 
this research. 
Based on the results of the research, it can be summed that henna 
(lawsonia inermis) is the raw materials of body painting at the celebration of 
Moroccan traditions. The results showed the use of henna is not only for the 
traditions such as wedding celebration, Id Al-Adha, circumcission and also pre 
and post birth, but also used as the decorative art or body painting and often 
associated with literature. Henna art motifs and structures in Morocco is the 
tradition of hereditary. For Moroccan people, henna art tradition is believed to be 
able to protect themselves from the influence of evil things. Some regions in 
Indonesia also use henna art in their traditions, but spesifically in wedding 
celebration called henna night, it has diferent names on each regions. Nowadays, 
henna art tradition is not only as Middle East tradition, it is popular over the 
world. Anyone can use it without tradition frill. 
 









 اختٕاَعٓ لرّىعح ِرٕىعح  .٧۲۰۱. عٕح 1010010ـــــــ.ظسلُ لُذ اٌـاٌة لزّذ ٔىس سشُذ. 
اٌثحس: لغُ الأدب اٌعشبي تىٍُح اٌعٍىَ اٌصمافُح بجاِعح اٌرماٌُذ الدغشتُح. عٕذ الحٕاء تفٓ خظائض وسف اوصخ
 .عثلاط ِاسط
اٌضخاسف  واٌىطف عٓ )0؛ (اٌرماٌُذ الدغشتُحتٕاَح فٓ الحٕاء عٕذ اٌىطف عٓ  )0( َهذف ٘زا اٌثحس إلى
. واٌـشَمح الدغرخذِح لذزا اٌثحس ٍ٘ اٌـشَمح إٌىعُح الدمّذِح اٌرماٌُذ الدغشتُحعٕذ  ٌفٓ الحٕاء والخظائض
اٌرمُٕح ووُفُح جمع اٌثُّأاخ لذزا اٌثحس ٍ٘ ح. شٕىغشافُلااواٌـشَمح الأخشي الدغرخذِح ٍ٘ اٌـشَمح وطفُّا. 
اٌثحصُح إِٔاء الدىرثاخ. فاظرّع اٌثاحس وً اٌثُّأاخ الدشذثـح تالدىػىع تحد عثًُ اٌىرة واٌظحف 
 ٔرشُٔد اٌي  ذأَُذ ٌمُاَ ٘زا اٌثحس الدفُذ.والإ
) simreni ainoswal٘ى ٌىعىُٔا إَٕيرِظ ( الاعُ اٌلاذُُٕحفٓ الحٕاء ٌذَٗ أ ّْ  ذذي الخلاطح ٘زا اٌثحس عًٍ
 الدغشتُح. الاحرفاي ِٓ اٌرمٍُذ) عٕذ gnitniap ydobوَىىْ الدىاد الأوٌُح الدغرخذِح ٌفٓ اٌٍىحح الجغُّح (
عُذ واحرفاي  ؛احرفاي عُذ اٌرؼحُحو ؛اٌضفافوٌمذ ظهشخ ٔرائط اٌثحس عًٍ أْ اعرخذاَ الحٕاء عٕذ احرفاي 
أحُأا؛ ذرعٍك فٓ الحٕاء تالأدب ٌى أٔٗ فٓ ٌٍىحح . َرهاوتعذ ُرهالثٍ حين اٌىلادجاحرفاي  وزاٌهو ؛الخراْ
ٍ٘ ِىسوشح ِٓ المجرّعين اٌمذيم. واعرمذ  تُحاٌرماٌُذ الدغشالجغُّح. أِا وأد تٕاَاخ وصخاسف فٓ الحٕاء عٕذ 
المجرّع الدغشتُح عًٍ أْ فٓ الحٕاء َغرـُع أْ َعـٍ حماَح إٌفظ ِٓ ذأشير اٌلأشُاء اٌششَشج. واعرخذِد تعغ 
وأوصش ِٕها اعرخذاَ عٕذ احرفاي اٌضفاف فُغًّ تاٌٍٍُح تاظش  ذماٌُذ٘اعٕذ ٔذؤُغُا أَؼا فٓ الحٕاء إالدٕاؿك في 
). ٌذخ الدٕـمح الإٔذؤُغُح الأسماء الدخرٍفح حين ذغُّح فٓ iani malam) أَ اٌٍٍُح عُٕاٌ (racap malam(
فمؾ ٌىٕٗ في وً ِىاْ واْ. واِْ؛ وً في اٌششق الأوعؾ الحٕاء في ذماٌُذ٘ا. وٌمذ أٔشأ فٓ الحٕاء ٌُظ 
 إٔغاْ َغرـُع أْ َغرخذِٗ تذوْ عٍح اٌرمٍُذَح إلا ٘ى اٌفٓ.
 ٌفٓ اٌٍىحح الجغُّح؛ اٌرماٌُذ الدغشتُح.ا فٓ الحٕاء؛ :اخاٌىٍّاخ اٌشئُغُ
 
 
 
 
 
